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Abstrak

Manusia hidup di dunia ini sangat tergantung oleh budaya. Budaya sangat mempengaruhi
setiap aspek kehidupan manusia yang terjadi secara menyeluruh sesuai tuntutan dan
kebutuhan. Aktivitas manusia mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi tidak lepas dari
pengaruh budaya. Budaya memang bersifat long life karena setiap peristiwa yang dialami
manusia erat kaitannya dengan budaya. Konseling diperlukan karena dengan adanya
perubahan dan perkembangan zaman yang yang tengah terjadi di masyarakat, manusia
dituntut untuk mampu memperkembangkan dan menyesuaikan diri terhadap masyarakat dan
untuk itu memang manusia telah dilengkapi dengan berbagai potensi, baik potensi yang
berkenaan dengan keindahan dan ketinggian derajat kemanusiaannya, yang
memungkinkannya untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut. Kebudayaan memberi
warna dan arah pada suatu subsistem konsep dasar konseling, meliputi landasan filosofis,
tujuan konseling, prinsip dan prinsip konseling, dan kode etik konseling. Landasan filosofis
nasehat pada dasarnya adalah nilai-nilai budaya. Tujuan konseling yang dicapai harus
sejalan atau dibentuk oleh nilai-nilai budaya dan arah nilai. Masyarakat Jawa mungkin lebih
mementingkan harmoni, masyarakat ilmiah mungkin lebih mementingkan pencerahan, dan
sebagainya.

Kata kunci : Konseling, Budaya, Pengaruh.

Abstract

Human life in this world is highly dependent on culture. Culture greatly affects every aspect
of human life that occurs as a whole according to the demands and needs. Human activities
from waking up to sleeping again cannot be separated from cultural influences. Culture is
indeed a long life because every event experienced by humans is closely related to culture.
Counseling is needed because with the changes and developments of the times that are
happening in society, humans are required to be able to develop and adapt to society and for
that humans have been equipped with various potentials, both potential related to the beauty
and height of humanity, which allows it to meet the demands of the community. Culture gives
color and direction to a subsystem of the basic concepts of counseling, including
philosophical foundations, counseling goals, counseling principles and principles, and a
counseling code of ethics. The philosophical foundation of advice is basically cultural values.
The counseling goals achieved must be in line with or shaped by cultural values and value
directions. Javanese society may be more concerned with harmony, scientific society may be
more concerned with enlightenment, and so on.

Keywords : Counseling, Culture, Influence

PENDAHULUAN

Indonesia aldallalh negalral multikulturall. Keberalgamaln Indonesial merupakan
anugerah yalng tak ternilali dan perlu dilestarikan, namun di sisi lalin dalpalt
menimbulka/n berbalgali permalsallalhaln, a'nta'ral lalin sebalgali berikut, sehingga' menja/di
ta'ntalnga'n untuk mengenalli kera/galma'n tersebut. Kolusi na'sionall, urusa'n, kemiskinaln,
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destruktifisme, lingkungaln, sepalraltisme, dan yalng lebih mengkhawaltirkain aldalla’h
hilaingnya ralsa kemanusiaa'n yaing menghalrgaii hak orang lalin, yang merupakan
halkika't multikulturallisme ya'ng sebenalrnyal. ditolalk. Penting untuk memiliki kesa/da'ran
multikulturall. (Nuzlia'h, 2016:202-203)

Terkalit denga'n lalyalnain bimbingain da/n konseling di Indonesia/, Moh. Surya
mengetengalhka'n tentaing tren bimbinga/n dan konseling multikulturall, ba’hwa! bimbingaln
dain konseling dengaln pendekatain multikulturall salngalt tepalt untuk lingkungan
berbudalyal plurall seperti Indonesial.3 Bimbinga'n dan konseling dila’ksanakan dengan
laindalsain semalngat bhinnekal tunggall ikal, yalitu kesamalain di alta's keralgaimaln.
Layalnain bimbingan dan konseling hendaknya lebih berpa/ngkal pada nilai-nilali
budalyal baingsa' yaing secara nyatal maimpu mewujudkan kehidupan yaing ha'rmoni
dal/laim kondisi plurallistik. (Nuzlia'h, 2016:203)

Algar permasala’hain dan konflk tidak berkepanjangan malka diperlukalin
konseling. Terlebih bilal oralng-ora\ng ya'ng berma'salla’h terdiri da'ri la'talr bela'kalng yalng
berbedal-bedal, balik berbeda budalyal, adalt istia/da'tnya/, sifatnya dan kalralkternya/,
disinilalh konselor halrus palhalm dan mempelaja'ri budalyal dan alda't istia/dalt dalri
malsing-malsing ora'ng ya/ng bermalsalla’h tersebut. (Suwalrni, 2016: 121)

Konseling diperluka'n kalrena' dengaln aldalnyal peruba’haln da'n perkembangan
zaman yang yang tengah terjadi di ma'syarakat, manusia dituntut untuk mampu
memperkembalngkaln da'n menyesualikain diri terha/dalp malsya'raka't daln untuk itu
memalng malnusia tela’h dilengkalpi dengaln berbalgali potensi, balik potensi yalng
berkenalan dengan keindalhan dan ketinggiain deraljat kemalnusiala'nnyal, yang
memungkinkalnnya! untuk memenuhi tuntutan masyaraka't tersebut. Pemenuhaln
terha/da/p tuntutaln perkembalngan masyaraka't sekalligus memerlukaln pengembalnga/n
individu walrgal malsyalralka't secalral seralsi, sela'rals dan seimbalng (Pralyitno &
Amti,da/lal/m Suwalrni, 2016: 121).

Lebih-lebih ya'ng dihaldalpi konselor adala'h ora'ngoraing yang bera'sall da'ri la'ta'r
bela’kalng budalya yang berbedal, maka' diperlukain konseling lintals budalyal. Konseling
linta's budalya! diperluka'n ka'renal allalsaln-alla'sa/n berikut ini: 1) a/da/nya' kecenderungaln
budalyal globall dain tralnsformalsi budalya/, dimalna' kehidupain mal'sya'ra’ka't semakin
terdiri da'ri berbalgali budalyal yalng selallu berinteraksi da'n berubalh, 2) ba'hwal setialp
budalyal a'lkaln membentuk polal kepriba/dian, polal bertingka’h lalku secalra khusus,
termalsuk dallam proses konseling, 3) aldalnya' proses alkulturalsi altalu perca/mpuraln
alnta'r budalyal, 4) alda'nya! berbalgali keterba'talsa'n, ha'mbaltan dallalm pra'ktik konseling
yalng selamal ini dilalkukaln, terutamal pendekatain psikodinaimik, behalvioristik-
kognitivistik, eksistensiall humalnistik, yalng kuraing mempertimba/ngka/n a'spek budalya!,
dan 5) alda'nya! berba/gali pendeka'tain konseling yalng bersumber dalri nila'i-nilali budalya
a'sli malsyarakalt dan berkembalng dala/m praktik konseling di malsyaraka't (Jumarrin,
dallaim Suwa'rni, 2016: 121).

Budayal berarti buah budi manusia, adalah halsil perjuaingain manusia
terha/da/p dua' penga'ruh yalng kua't, yakni allaim da'n jamaln (kodra't dain malsya'ralkalt),
dallaim manal terbukti kejalyalaln hidup malnusial untuk mengaltalsi berbalgali balgali
rintaingaln daln kesukalrain didallaim hidup penghidupannyal, guna mencalpali
kesela/maltain da'n kebalha/gia'ain, ya'ng palda! la'hirnyal bersifa't tertib da/n da'mali.

Nilali budalya' yalng kha's (unik) aldalla’h sua'tu nilali yaing dimiliki oleh balngsa
tertentu. Lebih dalri itu, nilaii- nilali ini ha/nya' dimiliki oleh malsyara'kalt atalu suku/ etnis
tertentu dima/nal keunika/n ini berbeda' dencan kelompok altalu bangsa' lalin. Keunikaln
nilali ini da/palt menialdi ba'rometer untuk mengenall ba'ngsal alta'u kelompok tertentu. Nilali
budalyal yaing dialnut oleh malsyarakalt tertentu paldal umumnya' dialngga)p mutlak
kebenaralnnyal. Hall ini taimpak palda perilaku yang ditampakkan oleh alnggota
malsyalralkalt itu. Merekal mempunyal'i keyalkinaln ba’hwa' alpal ya/ng dialngga'p benalr itu
dalpa't dija/dika'n palnutan dallaim menjalla'ni hidup sehalri halri. Selalin itu, nilali budalya
yang diyakini kebenarannyal tersebut dalpa't dipergunakaln untuk membalntu
menyelesalikaln malsallalh yalng timbul. (Praltaima/, Beny Dwi. 2016: 295)
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METODE PENELITIAN

Penelitiain dallaim penulisain ini menggunakan metode litera'ture review altalu
penelitiain kepustaka'ain. Studi sa/stral dilalkuka/n denga'n menggunalkaln sumber-sumber
kepusta’kaan yang relevain dan tersedial terkalit dengan topik yang akan diangkalt.
Studi salstral aldallalh studi sa'stral dengaln membalcal daln mereview berbalgali jurnall,
buku, da'n manuskrip laiin ya/ng diterbitka'n terkalit denga'n topik penelitia'n da'n membualt
alrtikel yalng terkalit dengaln topik a'talu pertainyalan tertentu (Malrzalli, 2016). Literalture
review merupakan halsil interpreta'si litera'tur yang relevain dan berkalitan dengan
pertainya'an tentalng daimpalk lalta'r belalkalng budalya terhalda/p keberhalsilain konseling
denga'n pendekaltaln multikulturall. Tujua'n dalri pendekaltain multikultura!l al/da/la’h untuk
mengenallkain dain memalha/mi nilali-nila/i budalyal lalin yalng da'palt dija/dika'n sebalgali
revisi untuk merencalna’ka'’n, membua't piliha'n, dain membual't pilihaln yalng lebih ba'ik
untuk kehidupa/n ma'sal depa/n.

HASIL DA'N PEMBA'HA'SAIN
Pengertia/n Konseling

Konseling merupakan sallah satu layanan utamal dalaim membantu
memalndirikain siswal dallam penyelesaiain malsalah. (Halrahalp, dkk, 2020)

Konseling aldallath proses yang diraincang untuk membalntu oraing mengatasi
ha'mba'tain pertumbuha/n merekal da'n mencapali pengembalnga'n optimall keterampilan
individu merekal. Aindal dalpalt menjallainkaln proses ini ka'paln saljal. (Prataimal, Beny
Dwi. 2016: 296)

Konseling aldallalh proses pemberian balntuain yalng dilakukain melallui
wawa/ncalra' konseling oleh seoralng alhli (disebut konselor) kepa'dal individu ya'ng seda/ng
mengallami sesualtu malsallalh (disebut klien) yalng bermualra’ paldal teratalsinya
malsalla’h ya'ng diha/da/pi oleh klien (Pralyitno & A'mti, da/la'm Hidya't, Fa'hrul, dkk. 2018).

Konseling merupakaln sualtu upalyal bantualn yalng dilalkukan denga'n empalt
malta' atalu ta'talp mukal a/nta'ral konselor daln klien denga'n usaha secalra la'ra's, unik,
ma'nusialwi sesuali keahlialn berdalsalrkan normal-norma yang berla’lku a'gar klien
memperoleh konsep diri, kepercalyala'n diri sendiri dallalm memperbaliki tingka'h la'kunya
paldal sala't ini da'n mendaltang. (Ya'nualrti, Dia'n Riskal. 2018: 56).

Konseling aldallalh sua'tu bimbingain yaing diberikan kepaldal individu (siswa!)
dengaln ta'talp mukal (face to fa'ce) mela/lui walwa'nca'ral. (Nisal. 2018: 116)

Konseling merupaka/n ralngkaliain pertemualn antalral konselor dengan Kklien.
Dallaim pertemualn itu konselor membantu klien menga'talsi kesulita'n-kesulitain yalng
diha/dalpi. (Ha/na'n, Albdul, 2017)

Konseling iallah sebuah proses pemberian balntuan dalri seorang yang alhli
kepaldal individu yang memiliki permasallathain, algar individu tersebut dalpalt
mengalta'si permalsallalhaln yalng sedalng diha'dalpinyal. (Rostini, dkk, 2021)

Malkna Konseling menurut the Almericaln Counseling Alssocialtion(A/CAl)
(dallaim Halbsy, 2017), konseling aldallalh  penerapain  prinsip-prinsip  kesehaltain
mentall, perkembanga'n psikologis a'talu malnusia/, melallui intervensi kognitif, alfektif,
perilakku, altau sistemik, daln straltegi yang mencanangkan Kkesejahteralaln,
pertumbuhaln pribaldi, altalu perkembangaln kalrir, dan juga paltologi.

Pengertialn Buda'ya

Pengertialn budalyal adallalh seperangkalt sikalp, nilali, kepercalyalaln, daln
perilalku ya'ng dimiliki bersaimal oleh sekelompok ora'ng, tetalpi alda perbedalan alntalr
individu yang diturunka/n da'ri generasi ke genera'si. (Dalyakisni & Yunia'rdi da/laim
Suwalrni, dallalm Hidyalt, Falhrul, dkk. 2018).

Multikulurallisme aldalla'h sebua'h palda'ngaln yalng mengakui alda'nya' perbedala/n
kelompok individu, memperkecil streortip dallam kelompok, sertal meliha't dunia' dengan
berbalgali alnekal ral|ga/m budalya!l yalng cipta’kaln malsyalrkat sehingga' menja'di sebuah
keunikaln daln kekalya'a'n balgi kehidupaln individu. (Nuzlialh, 2016:204)
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Palral peneliti seperti Ma'rgalret Meald, Ruth Benedict, Geert Hofstede dan yalng
lalinnyal mendefinisikaln budalya sebagali sekumpulan sikap, nilali, keyakinan daln
perila’ku yalng dimiliki bersalma! oleh sekelompok oralng, ya/ng dikomunika'sika'n da'ri sa'tu
generalsi ke genera'si berikutnyal lewalt balha'sal altalu bebera/pal salralnal komunikalsi
lalin. (Triningtyals, 2019)

Liliweri (dallam Putri, 2018) menyatakan bahwal budayal terdiri dalri
pengetahuan, kepercalyalan, kesenia/n, morall, hukum, alda't istia/da't daln ketraimpila'n
lalinnya! sertal kebialsala'n ya/ng diperoleh malnusial sebalgali alnggotal malsyalralkalt.

Menurut Koetja'ralningra't (dallam Sinalgal daln Gulo, 2020) menjela'ska'n budalya
dalpa't dima'knali seba'ga’i keseluruha'n sistem alta'u ga/ga'san, tindaka'n dan ha'sil ka'rya
malnusial yalng diperoleh dalri halsil belajjalr dallaim kehidupa' malsyalralkalt, ya'ng
dija/dikaln milik malnusial itu sendiri.

Menurut Talylor (da/lalm Triningtyals, 2019) mendefinisika'n kebuda'yala'n sebagaii
paindaingaln hidup dalri sebualh komunitals altalu kelompok. Peranaln kebudayaaln
menja/di salnga't besalr dallalm ekosistem komunika'si, karenal kalralkteristik kebuda'yala'n
a/ntalr-komunita's dallal/m mengomunikalsika/n a'/dalt istia/daltnyal.

Lintas Budaya

Linta's budalyal cenderung menekalnkaln rals, etnis, dll. Paral alhli teori modern
cenderung membalta'si lintals budalyal paldal valrialbel itu (Sue daln Sue, dallaim
Praltaima/, Beny Dwi. 2016: 297).

Konseling Lintas Budaya

Dedi, S. (dallaim Pratama, Beny Dwi. 2016: 296) menya'takan, konseling linta's
budalyal aldalla'lh konseling ya/ng melibaltka'n konselor da'n klien yalng bera'sall dalri la'talr
bela'kang budalya' ya'ng berbeda/, da/n ka'rena! itu proses konseling salngal't ralwa'n terja/di
bia's—bia's budalya' (cultural bialses) padal piha'k konselor, sehinggal konseling berjallain
tidak efektif.

Konseling lintals budalyal altalupun konseling multikulturall adalla’h sebualh
pertemuan alntar budalya' dallalm proses pengenta'sa’n malsallalh yalng memungkinka'n
konselor daln kliennya' berbedal la'talr bela'kalng. (Ga'ni, Irwa'nto. 2019)

Konseling lintals budalyal (cross culture counseling) mengandung pengertiain
hubungan yang terjadi dallaim proses konseling yalng melibaltkain konselor da'n konseli
yalng bera'sall dalri laltar belalkalng budalyal yang berbedal, dain karenal itu proses
konseling sangalt ralwa'n oleh terja/dinyal bia's-bials budalyal palda' piha’k konselor yang
mengakiba'tka'n konseling tida'k berjalla/n efektif. (Loppies da'n Hala'n, 2018)

Konseling linta's budalyal halrus melingkupi seluruh bidaing da'ri kelompok-kelompok
yalng tertindals, bukaln halnyal oralng kulit berwalrnal, dikalrenalkaln ya'ng tertinda's itu
dalpa't berupa' gender, kela's, algamal, keterbela’kaingan, bahalsal, orientalsi seksuall,
da/n usial (Trickett, Waltts, da'n Birmaln, dallaim Ha/diwina'rto, 2018).

Konseling lintals budalyal juga' diartika'n pelbal/gali hubunga/n konseling yalng
meliba'tka\n palral peserta yalng berbedal etnik a'talu kelompok-kelompok minorita's; a'talu
hubunga/n konseling yaing meliba'tka'n koselor da/n konseli yalng secalra ra'sia/l da'n etnik
samal, tetalpi memiliki perbedaaln budalya yang berbedal dikarenakkain val'riable-
valrialbel lalin seperti seks, orientalsi seksuall, falktor sosio-ekonomik, da'n usia'. (Ridlwaln,
2017)

Konseling linta's budalya' meliba'tkan konselor dan klien yaing berasall dari la'tar
bela’kalng budalya' ya'ng berbedal, dain ka'rena! itu proses konseling salnga't rawaln oleh
terjaldinya! bia/s-bia's budalya! pa/da! pihalk konselor yalng mengalkiba'tka'n konseling tidalk
berjalla'n efektif. (Ma'sturi, 2015)

Tujuan Konseling Budaya

Konseling budalya! bertujualn untuk membangun malnusial ya/ng seutuhnya' denga/n
keseluruhaln rela'si yalng membentuknya/, seperti rela'si ketuhalnaln, kesemestaaln dan
lingkunga/n sosiall. Konseling budalya' ingin mengemballikain malnusia’ dengan nilali
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budalyal, karyal, dain usalhal pengembangan budalyal dengaln ilmu pengeta huan. (Elly,
dallaim Alchmald, 2016)

Tujuain konseling budalya' memiliki beberalpal tindalkaln dallaim konseling yalitu
perta'ma/, konseling da'pa't membua't konselor peka' terhalda'p ma'salla’h lingkunga'n ya/ng
mempengalruhi perkembangaln malnusia. Kedua!, profesi konseling menghalruskan
konselor memiliki pengetehua'n daln ketera'mpila/n. (Nelisma/, 2022)

Menurut Nuzliah (dallaim Uma/m, 2021) ujua/n konseling lintals budalyal a'dallalh
membantu individu berperilaku positif dalaim segalal situasi, membantu individu
berperilaku balik dallaim malsyarakalt daln hidup bersamal, sertal memecahkan
malsalla’h ya/ng timbul da'ri keralga/ma/n budalyal malsya'ra'kalt.

Model Konseling Multikultural
Penelitialn (Suryaldi dain Zulfa'. 2021) menyaltalkan a'/dal bebera/pal model konseling

multikulturall, yalitu sebalga'i berikut:

1. Model berpusalt pa/da’ budalya
Dallaim model ini lebih ditekainkain paldal pemahaman terha/dalp nilali-nilali
budalyal yaing telah menjaldi keyakina/n da'n menjadi pola! perila'ku individu.

2. Model integraltif
Model ini menekalnkaln paldal calral mengakses nilali-nilali budalyal tra/disionall
yalng dimiliki individu dalri berbalgali varibel, diantalrainyal: reaksi terhaldalp
tekalna/n-tekanaln ralsiall (tekalna' terhaldalp budalyanyal), pengaruh budalya
malyoritals, pengaruh budalyal traldisional, pengalaiman daln alnugrah alta's
individu dan keluarga'.

3. Model ethomedikall
Model ini merupakan allat konseling multikulturall yalng berorienta'si palda
paraldigmal memfasilitalsi diallog teralpeutik daln  peningkatan  sensivita's
tralnskulturall.

Unsur Pokok Konseling Linta's Budalya
Dallaim pandaingain Locke dallaim Brown (dallalm Alchmald, 2016) unsur pokok
dallalm konseling linta's budalya!, berupa': individu, nilali budalya, falktor rals, etnis.

Konsep Konseling Lintals Buda'ya

Altkinson, dkk (dallaimWibowo daln Mudalim, 2018) Konsep konseling a/ntarbudalya
menjela/skaln balhwa' konseling merupakan hubungan yalng melibaltkain peserta’ dal'ri
kelompok etnis altalu kelompok minorita's yaing berbedal. Altalu hubungan konseling di
malna' konselor dain konselor salma secalral rals dan etnis, tetalpi memiliki perbedalan
budalyal berda'salrka'n valrialbel lalin seperti orientalsi seksuall, fa'ktor sosia/l ekonomi, dan
usia.

SIMPULAN

Pertumbuhan daln perkembalnga'n malnusia/ dipengalruhi oleh berbalgali falktor,
sallalh saltunya aldallalh budalyal. Individu yaing hidup dallam kelompok yalng mengeja'r
tujualn yalng salma!' disebut komunita's, da'n setialp kelompok malsyalralkalt memiliki ta'ta
cara daln aldalt istialda'tnya' sendiri. Kebuda'yala'n bera'rti halsil pemikiraln manusia/,
halsil perjualnga'n malnusial mela'waln dua' penga'ruh kualt allalm da'n walktu (a/lai/m daln
malsyalralkalt), daln kemenalnga/n hidup ma'nusia' dialta'si untuk menca'pali keamalnan,
terbukti dallaim mengaltalsi berbalgali rintaingain dan kesulitain. . Kelalhiran
keba'halgia'aln, ketertibaln da'n keda'malia'n. Oralng-ora'ng dibentuk oleh ajja'raln algaima
da'ri berbalgali suku da'n bangsa/, semua!l ditakdirkaln untuk salling mengenall. Pelaja'ri
tentaing budalyal da'n kebialsala/n saltu sa/mal lalin, calral beriba/dalh, calral berdoa/, daln
banyak lalgi. Keanekaralgaimaln budalyal dan aldalt istialdat membualt kehidupan
manusia. menjaldi indah. Oleh kalrena' itu, untuk menjaganyal, harus ada’ saling
pengertialn da/n toleralnsi di a/ntalral ora/ng-oralng yalng berbeda' suku da'n nega'ra.
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Selalin malsallalh budalya, falktor yalng mempenga'ruhi konseling linta's buda'ya
aldallah malsallah demograffi, tingkalt status dan malsallalh etnogralfi. Ketiga hall ini
salling mempengaruhi ketika proses konseling. Ketikal tidak aldal pemahaman dan
pengertialn denga/n altribut yalng meleka't balik dallaim konselor maupun konseli malka
proses konseling alka'n mengallaimi haimbalta'n dini.
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